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BAB V                                                                                                          

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya didapatkan 

lokasi sangat mempengaruhi jumlah pedagang dan waktu aktivitasnya. Pada 

kecenderungan 1 dan 2 lokasi pasar informal ditentukan oleh faktor kedekatan 

dengan pasar utama dan tingkat aksesibilitas yang menyebabkan tinggi atau 

rendahnya waktu aktivitas dan jumlah pedagang.  

Kecenderungan 3 dan 4 memiliki kecenderungan yang sama dengan lokasi 

pasar informal berada di pusat kota atau jauh dari pusat kota yaitu waktu aktivitas 

dan jumlah pedagang yang sama-sama sedikit. Jika lokasi pasar informal dekat 

dengan pusat kota maka konsumen akan lebih memilih pasar yang ada dipusat kota 

dibandingkan pasar informal, sedangkan sangat jauh dari pusat kota seperti pasar 

informal di Kelurahan Bungus Barat jumlah pedagang sedikit dan waktu aktivitas 

singkat. 

Pada kecenderungan 5, pasar informal di pengaruhi oleh dekatnya sumber 

barang dagangan dan fokus utama barang dagangannya, seperti pasar informal di 

Kelurahan Pasia Nan Tigo. Hal ini menyebabkan semakin banyak jumlah pedagang 

dan waktu aktivitasnya sehingga pasar ini menjadi pasar khusus atau pasar yang 

memiliki fokus utama pada penjualan barang jenis ikan disebabkan lokasi pasar 

dekat dengan sumber barang dagangan.  
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